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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan sosial-
ekonomi yang mendorong istri turut bekerja di ruang publik,
termasuk sebagai buruh pabrik, untuk membantu pemenuhan
kebutuhan keluarga. Keterlibatan istri dalam dunia kerja sering
kali menimbulkan beban ganda karena tanggung jawab
domestik masih cenderung dibebankan kepada perempuan.
Kondisi tersebut berpotensi memunculkan ketimpangan
pemenuhan hak dan kewajiban, tekanan fisik dan emosional,
serta konflik rumah tangga. Namun, keluarga pekerja di Desa
Sarimulyo, Banyuwangi menunjukkan realitas yang berbeda.
Meskipun istri bekerja sebagai buruh pabrik, beberapa keluarga
tetap mampu menjaga stabilitas rumah tangga melalui pola
relasi yang fleksibel, saling membantu, dan komunikatif.

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pola pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri
pekerja di Desa Sarimulyo, serta bagaimana prinsip Mubadalah
dapat terimplementasi pada proses pemenuhan hak dan
kewajiban tersebut. Penelitian ini menggunakan prinsip
Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir sebagai kerangka teoritik
utama, yang dioperasionalisasikan melalui prinsip kesalingan,
keadilan, dan kemitraan. Kerangka tersebut diperkuat dengan
gagasan keadilan hakiki KUPI yang bertujuan menguatkan
dapat menganalisis dengan mempertimbangkan pengalaman
nyata istri pekerja. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif-analitis dengan pendekatan sosio-legal.
Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap enam
pasangan suami istri pekerja, kemudian dianalisis dengan
menghubungkan praktik sosial keluarga pekerja dengan norma
Hukum Keluarga Islam.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa, secara
keseluruhan pola pemenuhan hak dan kewajiban keluarga
pekerja di Desa Sarimulyo berlangsung secara negosiatif,
fleksibel, dan kontekstual. Negosiasi tersebut terimplementasi
pada pembagian peran domestik, pengelolaan finansial,
pengambilan keputusan, serta manajemen konflik. Temuan ini



menunjukkan bahwa implementasi Mubadalah pada keluarga W
dan S, SW dan NS, K dan S, SM dan KA, serta NM dan B
cenderung bersifat praksis-negosiatif, yaitu prinsip kesalingan,
keadilan, dan kemitraan telah hadir dalam praktik sehari-hari,
tetapi masih lebih banyak berjalan sebagai bantuan,
penyesuaian, dan kesepakatan situasional. Pada keluarga-
keluarga tersebut, kerja domestik masih dipahami sebagai
tanggung jawab utama istri, sehingga peran suami lebih banyak
dimaknai sebagai upaya meringankan beban. Sementara itu,
keluarga Y dan AM menjadi contoh yang paling mendekati pola
transformatif karena sejak awal menempatkan kerja domestik,
pengasuhan, komunikasi, finansial, dan keputusan keluarga
sebagai tanggung jawab bersama. Dengan demikian,
implementasi Mubadalah pada keluarga pekerja Desa
Sarimulyo telah nyata dalam praktik sosial, tetapi secara umum
masih berada dalam proses transisi dari relasi praksis-negosiatif
menuju relasi yang lebih transformatif, setara, dan adil.

Kata Kunci: Mubadalah, Hak dan Kewajiban Suami Istri,
Keluarga Pekerja, Desa Sarimulyo



ABSTRACT

This study is motivated by socioeconomic changes that
have encouraged wives to participate in the public sphere,
including working as factory laborers, to contribute to meeting
household needs. Women’s participation in paid employment
often results in a double burden, as domestic responsibilities
continue to be predominantly assigned to them. This condition
may lead to inequalities in the fulfillment of marital rights and
obligations, physical and emotional strain, and household
conflict. However, working families in Sarimulyo Village,
Banyuwangi, demonstrate a different reality. Although the
wives work as factory laborers, several families are still able to
maintain household stability through flexible, mutually
supportive, and communicative marital relationships.

This study addresses two main questions: how working
married couples in Sarimulyo Village fulfill their respective
rights and obligations, and how the principles of Mubadalah
are implemented in this process. Faqihuddin Abdul Kodir’s
concept of Mubadalah serves as the primary theoretical
framework and is operationalized through the principles of
reciprocity, justice, and partnership. This framework is
reinforced by the concept of substantive justice developed by the
Indonesian Women’s Ulama Congress (KUPI), which enables
the analysis to take into account the lived experiences of
working wives. This study employs descriptive-analytical field
research with a socio-legal approach. Data were collected
through observations and interviews with six working married
couples and were subsequently analyzed by relating the social
practices of working families to the norms of Islamic family
law.

The findings indicate that, overall, the fulfillment of
rights and obligations among working families in Sarimulyo
Village is negotiated, flexible, and context-dependent. Such
negotiation is reflected in the division of domestic
responsibilities, financial management, decision-making, and
conflict management. The findings further demonstrate that the
implementation of Mubadalah in the families of W and S, SW
and NS, K and S, SM and KA, and NM and B tends to follow a



praxis-negotiative pattern. In these families, the principles of
reciprocity, justice, and partnership are present in everyday
life, but are primarily manifested through assistance,
adjustment, and situational agreements. Domestic work is still
regarded as the wife’s primary responsibility, consequently, the
husband’s participation is generally understood as an effort to
alleviate her burden rather than as the fulfillment of an equal
responsibility. In contrast, the family of Y and AM most closely
represents a transformative pattern, as domestic work,
childcare, communication, financial management, and family
decision-making have been regarded from the outset as shared
responsibilities. Therefore, although Mubadalah has been
concretely implemented in the social practices of working
families in Sarimulyo Village, its implementation generally
remains in a transitional stage, moving from praxis-negotiative
relationships toward more transformative, equal, and just
marital relations.

Keywords: Mubadalah, Marital Rights and Obligations,
Working Families, Sarimulyo Village
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi tulisan Arab ke dalam tulisan latin yang
dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar, ketentuan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad d De (dengan titik di bawah)




L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 7a Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
A. Konsonan Tunggal
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

e Mim M ‘em

o Nun N ‘en

s Waw W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

e

ditulis

Sunnah

e

ditulis

‘Ulah
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C. Ta’ Marb(tah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis dengan h

3aldll

ditulis

Al-Ma’idah

ol

ditulis

Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti

zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

il 45 s ditulis Mugaranah al-
Mazahib
D. Vokal Pendek
1 - fathah ditulis a
2 - kasrah ditulis i
3 : dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

1 fathah + alif Ditulis a
BINEN ditulis Istihsan
2 fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis Unsa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
sl ditulis al- ‘Alwani
4 | Dammah + wau mati Ditulis i
psle ditulis ‘Ulim
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
PR ditulis Gairihim
2 | fathah + wawu mati Ditulis Au
J# ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum
Caae ditulis u’iddat
AR ditulis la’in Syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

oAl ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya,

serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

Ll ditulis Ar-Risalah

oLl ditulis An-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

BN ditulis Ahl ar-Rayi

G ol ditulis Ahl as-Sunnah

J.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital, penggunaannya tetap diterapkan dalam
transliterasi ini dengan merujuk pada kaidah bahasa

Indonesia yang berlaku. Huruf kapital digunakan pada awal
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kalimat dan huruf pertama nama diri. Apabila nama diri
tersebut didahului oleh kata sandang (seperti al-), maka
huruf kapital hanya diaplikasikan pada awal nama diri,
bukan pada kata sandangnya.

Contoh: 33140 34 38 Qul Huwallahu Ahad.
. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia
yang terdapat di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
misalnya kata: hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.
2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh
Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.
3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin,
misalnya: Quraishh Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.
4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata
Arab, misalnya: Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan

sebagainya.
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A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat dan
tuntutan kebutuhan ekonomi yang semakin kompleks,
telah mendorong wanita untuk ikut memenuhi
kebutuhan keluarga dengan bekerja. Hal tersebut juga
mendorong para istri untuk turut mengambil peran
sebagai penyokong ekonomi keluarga, baik sebagai
pendukung maupun penghasil utama.' Perubahan sosial
dalam beberapa dekade terakhir telah menggeser
paradigma tradisional mengenai peran gender dalam
keluarga. Secara normatif, Islam telah mengatur bahwa
suami memegang tanggung jawab utama dalam
memberikan nafkah dan memenuhi segala kebutuhan
ekonomi  keluarga, sedangkan istri  cenderung
berkonsentrasi pada tugas rumah tangga dan peran
sebagai pengasuh anak.? Akan tetapi, pertumbuhan
ekonomi serta meluasnya akses terhadap lapangan kerja
bagi perempuan, menyebabkan peningkatan jumlah istri

yang menjalani aktivitas profesional di luar ranah

! Adib, dkk. "Tukar peran suami dan istri dalam rumah tangga
perspektif hukum keluarga dan gender." Journal of Islamic and Law Studies,
Vol. 8, No. 1 (Juni 2024).

% lbn Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz |l
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1964), h. 43.



domestik. Perempuan tidak hanya berperan sebagai
pengelola rumah tangga, tetapi juga berperan aktif
dalam sektor ekonomi sebagai pekerja di berbagali
bidang. Perubahan peran ini membawa konsekuensi
yang kompleks, terutama terkait dengan peran ganda
yang harus dijalani oleh perempuan sebagai pekerja dan
sekaligus sebagai pengurus rumah tangga.

Sejalan dengan ketentuan Pasal 34 ayat (1) UU
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, seorang
suami memiliki tanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga dan memberikan
perlindungan  kepada istrinya, sesuai  dengan
kemampuan masing-masing yang telah dimilikinya.?
Menurut Pasal 80 ayat (4) dalam (KHI), tanggung jawab
suami  meliputi  pemenuhan kebutuhan nafkah,
penyediaan sandang dan tempat tinggal, serta
pembiayaan seluruh keperluan rumah tangga, perawatan,
pengobatan, hingga pendidikan bagi istri maupun anak-
anak.* Kondisi berbeda terdapat pada sebagian
masyarakat Desa Sarimulyo, Banyuwangi Yyang
memperlihatkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi, istri turut bekerja sebagai buruh pabrik di

salah satu pabrik sarden di Banyuwangi, meskipun

® Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 34.
* Kompilasi Hukum Islam 2018, Pasal 80 Ayat (4).



suami juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga
termasuk anak dan istrinya. Hal ini menimbulkan
adanya pola relasi rumah tangga yang unik; istri bekerja
penuh waktu di pabrik, pulang larut bahkan pulang pagi,
dan masih harus mengerjakan pekerjaan rumah,
sementara suami juga bekerja sebagai wiraswasta.
Fenomena ini menimbulkan tantangan baru
dalam pembagian peran dan tanggung jawab di rumah
tangga. Istri yang bekerja di pabrik harus mampu
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan
kewajiban domestik, sementara suami juga diharapkan
dapat berperan aktif dalam menyelesaikan tugas rumah
tangga. Tuntutan pekerjaan sering kali menyebabkan
pembagian peran domestik dan publik menjadi tumpang
tindih, sehingga pemenuhan hak anak atas kasih sayang,
perhatian, serta hak suami dan istri atas peran masing-
masing bisa mengalami ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan dalam pemenuhan hak dan
kewajiban antara keduanya disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk adanya dominasi budaya yang masih
kuat dalam masyarakat Indonesia. Budaya patriarki
menempatkan suami dalam posisi kuasa, sementara
peran istri kerap dibatasi pada wilayah domestik tanpa
ruang kesetaraan. Hal itu diperparah dengan minimnya

komunikasi emosional, sehingga kebutuhan afektif salah



satu pihak tidak terpenuhi secara layak.” Selain itu,
pembagian peran yang tidak adil dalam rumah tangga,
seperti beban ganda istri yang tidak disertai dukungan
suami, memperkuat terjadinya ketegangan relasi.
Kemudian ada rendahnya kesiapan emosional dan
psikologis pasangan dalam menghadapi dinamika rumah
tangga yang kompleks.

Konsep double burden atau second shift merujuk
pada tanggung jawab tambahan yang secara khas
diemban oleh perempuan yang bekerja, terutama mereka
yang telah menikah dengan pria yang juga memiliki
karier. Tanggung jawab ini mencakup aktivitas
profesional di luar rumah sekaligus kewajiban domestik,
yang porsi bebannya sering kali melebihi pasangan laki-
lakinya.® Sementara itu, Mansour Fakih mengategorikan
beban ganda sebagai salah satu dari lima bentuk
ketidaksetaraan gender, selain proses peminggiran,
pelabelan negatif melalui stereotip, penempatan dalam
posisi inferior, dan tindak kekerasan.” Secara etnografis,

tanggung jawab ganda yang diemban perempuan telah

® Syaflin Halim dkk., “Communication Patterns of Husband and
Wife Couples in Resolving Household Conflicts: Islamic Family Law
Perspectives” Karsa: Journal of Social and Islamic Culture Vol. 32, No. 1
(Juni 2024), hal. 33-73.

® Carla D. Barley and Brittany C. Slatton, “Women, Work, and
Inequality in the U.S.: Revising the Second Shift,” Journal Of Sociology and
Social Work, Vol. 7:1 (2019): him. 30-31.

" Mansour Fakih, “Analisis Gender dan Transformasi Sosial”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.8-9.



mengakar dalam berbagai budaya di berbagai belahan
dunia. Di Amerika, sejak dekade 1960-an, kaum
perempuan mulai memikul dua peran sekaligus, yakni
sebagai tenaga kerja di ruang publik serta sebagai istri
dan ibu dalam lingkungan domestik.® Fenomena serupa
juga terjadi di  wilayah  Eropa,  menyusul
diberlakukannya hukum yang menjamin kesetaraan
gender, yang berdampak pada kewajiban rangkap, yaitu
menjalani profesi sekaligus merawat keluarga.’
Keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam
kehidupan keluarga menjadi elemen kunci dalam
membangun hubungan yang harmonis serta mencapai
kesejahteraan bersama.'® Hak-hak dasar seperti hak atas
kasih sayang, perhatian, pendidikan anak, dan
kesejahteraan ekonomi harus dijaga agar tidak terjadi
ketimpangan yang dapat menimbulkan konflik. Di sisi
lain, kewajiban seperti tanggung jawab dalam
pengasuhan anak, pengelolaan rumah tangga, serta

dukungan emosional dan sosial antar anggota keluarga

 Melissa A. Milkie, dkk, “Taking on the Second Shift: Time
Allocations and Time Pressures of U.S.
Parents with Preschoolers,” Social Forces, Vol. 88:2 (2008): him.489.

® Tamara Hervey and Jo Shaw, “Women, Work and Care: Women’s
Dual Role and Double Burden in EC
Sex Equality Law,” Journal of European Social Policy, Vol 8:1 (1998):
him.43-44.

1 Muhammad Fasral Hafid, dkk. "Keseimbangan Antara Hak Dan

Kewajiban Suami Istri Dalam Hukum Keluarga Islam." Jurnal Kajian Islam
dan Sosial Keagamaan Vol. 2, No.4 (April 2025).



menjadi kunci dalam menjaga stabilitas relasi rumah
tangga.

Namun, dalam realitanya keseimbangan dalam
hak dan kewajiban tersebut sulit terwujud ketika seorang
istri memasuki ranah bekerja dan publik. Seorang istri
yang memutuskan untuk bekerja tidak otomatis
dibebaskan dari tanggung jawabnya di ranah domestik
dan suami tidak otomatis membantu memenuhi
tanggung jawab di ranah domestik. Situasi timpang
seperti beban ganda dalam masyarakat dengan kultur
patriarki yang kuat akan menimbulkan ketimpangan
dalam pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga.'*
Ketimpangan pemenuhan hak dan kewajiban secara
terus-menerus akan berakibat pada munculnya konflik
rumah tangga dan kurangnya perhatian terhadap anak.

Beberapa penelitian mengenai peran ganda
perempuan cenderung menyoroti dampak negatif.
Penelitian Azmelia Putri Balgis menunjukkan bahwa
peran ganda yang dijalankan oleh  perempuan
berdampak pada keterbatasan waktu bersama keluarga

serta perhatian terhadap anak yang kurang.** Hasil riset

" Mei Zuliawati dan Oksiana Jatiningsih. "Persepsi Suami Dan Istri
Terkait Beban Ganda Istri Dalam Keluarga Buruh Tambak Di Desa Pangkah
Wetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik." Kajian Moral dan
Kewarganegaraan, Vol. 11, No. 1 (Agustus 2022).

2 Azmelia Putri Balgis, dkk., “Peran Ganda Perempuan Dalam
Rumah Tangga ( Studi Kasus Pada Keluarga Inklusi Di Kota Tangerang ),”
Edusociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 7, No. 2 (2024).



Asmanol Norma mengungkapkan adanya pergeseran
signifikan dalam pola pengelolaan kehidupan keluarga
ketika seorang perempuan memilih menjalani peran
sebagai pekerja atau wanita karir. Sebelum terlibat
dalam aktivitas profesional, sebagian besar waktunya
dapat difokuskan untuk menyelesaikan berbagai urusan
domestik dan memberikan perhatian penuh pada
tanggung jawab rumah tangga. Sebaliknya, saat seorang
perempuan mulai menjalani kehidupan sebagai pekerja,
terjadi pergeseran yang cukup mencolok dalam
pengelolaan tugas rumah tangga. Waktu yang
sebelumnya difokuskan untuk keperluan domestik kini
harus disesuaikan dengan kewajiban di dunia kerja.*®
Kontras dengan hal itu, realita yang menarik
ditemukan pada keluarga pekerja di Desa Sarimulyo.
Jika data PA Banyuwangi menunjukkan istri bercerai
karena konflik dan ekonomi, di Sarimulyo, para istri
yang juga memikul beban kerja ganda sebagai buruh
pabrik penuh waktu, justru menunjukkan fenomena
sebaliknya. Observasi awal menemukan bahwa keluarga
mereka relatif harmonis, stabil, dan cenderung tidak
menimbulkan konflik terus-menerus. Perhatian terhadap

pemenuhan hak anak atas pendidikan juga terpenuhi

3 Asmanol Norma dkk., “Wanita Karir Dan Dampaknya Terhadap
Rumah Tangga,” Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic
and Legal Theory Vol. 2, No. 3 (2024): him.1691-1700.



dengan baik, dibuktikan dengan prestasi akademik anak-
anak mereka. Salah satu alasan keharmonisan dan
kestabilan keluarga mereka adalah dengan adanya
kesalingan yang diwujudkan oleh suami, dalam
membantu istri menjalankan perannya di ranah
domestik. Suami berusaha menegosiasikan perannya
dengan memberikan timbal balik dan tanggung jawab
untuk membantu istri yang memiliki beban ganda dalam
rumah tangga. Fenomena ini mengindikasikan adanya
kesalingan dalam pola pemenuhan hak dan kewajiban
antara suami istri yang unik dan efektif dalam meredam
potensi konflik yang seharusnya muncul. Kesalingan
untuk memenuhi hak kewajiban satu sama lain, serta
adanya negosiasi peran serta tanggung jawab
menunjukkan bahwa adanya implementasi konsep
mubadalah dalam keluarga pekerja Desa Sarimulyo.
Pada dasarnya konsep mubadalah merupakan konsep
yang berprinsip pada timbal-balik antara suami dan istri,
dan memosisikan keduanya dalam subjek yang utuh dan
setara, tanpa adanya relasi kuasa yang timpang.**
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan
mengkaji dan menganalisis secara mendalam bagaimana

pola pemenuhan hak dan kewajiban yang dinegosiasikan

Y Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah ......, 2nd ed.
(IRCiSoD, 2019), hal. 332.



oleh suami dan istri dalam keluarga pekerja di Desa

Sarimulyo secara menyeluruh.

. Rumusan Masalah

Selanjutnya, peneliti menarik rumusan masalah
sebagai berikut:

Bagaimana pola pemenuhan hak dan kewajiban

pasangan suami istri pekerja Desa Sarimulyo?

Bagaimana implementasi prinsip Mubadalah

(kesalingan) dalam proses pemenuhan hak dan

kewajiban pada keluarga pekerja di Desa Sarimulyo?

. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis dinamika pola pemenuhan hak dan
kewajiban yang dibentuk oleh pasangan pekerja
Desa Sarimulyo.

2. Menganalisis proses pemenuhan hak dan kewajiban
pada keluarga pekerja Desa Sarimulyo berdasarkan
prinsip Mubadalah (kesalingan).

. Manfaat Penelitian

Dalam  penelitian ini  diharapkan mampu
memberikan manfaat baik secara teoritis dalam literatur
mengenai pola relasi dan pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri dalam konteks pasangan pekerja perspektif
hukum Islam.

Adapun manfaat tersebut yaitu:



1.

2.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah
sebagai upaya untuk menambah dan
memberikan wawasan ilmu tentang relasi suami
istri dan pola pemenuhan hak kewajiban dalam
keluarga pekerja. Secara spesifik, penelitian ini
menawarkan ~ wawasan  baru  mengenai
bagaimana prinsip kesalingan (Mubadalah)
dapat diimplementasikan sebagai mekanisme
adaptasi untuk mengatasi dinamika double
burden (beban ganda) istri, sehingga mampu
mewujudkan keharmonisan keluarga. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan serta
penelitian Kkhususnya studi Hukum Keluarga
Islam.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan refleksi dan rujukan bagi
para pengkaji, pasangan suami istri pekerja,
khususnya bagi pasangan suami-istri pekerja
mengenai pentingnya koordinasi peran dan
kesalingan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan refleksi kritis dan inspirasi bagi keluarga
pekerja lain dalam membangun relasi yang lebih

adil dan harmonis di tengah tuntutan ekonomi.
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E. Telaah Pustaka

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak
mengulas tentang bentuk pola pemenuhan hak dan
kewajiban masing-masing pihak dalam konteks keluarga
pekerja, khususnya yang mengkaji peran ganda
perempuan. Kajian-kajian tersebut memiliki beberapa
fokus, yaitu pada pola relasi dan pemenuhan hak
kewajiban, faktor, implementasi, dampak, serta peran
ganda. Untuk menempatkan posisi kajian ini, telaah
pustaka difokuskan pada dua konteks utama, yakni
penelitian mengenai pola relasi dan pola pemenuhan hak
dan kewajiban, serta penelitian mengenai peran ganda,
konflik, dan perspektif gender. Penelitian yang akan
dilakukan berkaitan dengan bagaimana pola pemenuhan
hak kewajiban suami istri, termasuk peran ganda istri
dalam pasangan pekerja di Desa Sarimulyo berdasarkan
prinsip Mubadalah, oleh karena itu kajian penelitian
akan fokus kepada penelitian yang berkaitan dengan hal
tersebut.

Untuk melihat kajian yang sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan, maka telaah pustaka
difokuskan pada penelitian yang membahas tentang pola
relasi dan pola pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri, termasuk peran ganda istri. Penelitian yang akan
dilakukan berkaitan dengan praktik relasi suami istri dan

pola pemenuhan hak kewajiban suami istri, termasuk

11



peran ganda istri. Beberapa penelitian yang mengkaji
pola relasi telah dilakukan oleh Mohammad Fauzan
Ni’ami yang meneliti mengenai tinjauan social exchange
pasangan suami istri Jamaah Mentaok telah menerapkan
pola relasi dengan saling menguntungkan dan membantu
sesama  sehingga  menciptakan  keluarga  yang
harmonis.™® Selanjutnya penelitian Nanda Himmatul
Ulya menyoroti relasi suami istri yang dibentuk
berdasarkan perbedaan status sosial, khusushya pada
pasangan di mana istri memiliki status sosial yang lebih
tinggi daripada suami. Penelitian tersebut mengungkap
adanya proses negosiasi ulang terhadap peran gender
dan pembagian kerja domestik, yang diarahkan pada
pembagian tugas berdasarkan keahlian masing-masing
demi menjaga keharmonisan keluarga.’® Selanjutnya
Bahdatul Nur Laili dan Muhammad Holid mengkaji
pola relasi gender dalam keluarga pekerja migran
Madura di Malaysia, di mana istri menjadi pencari
nafkah utama di luar negeri. Mereka kesetaraan dan
inklusifitas, dengan fokus pada adaptasi peran domestik

oleh suami, serta komunikasi yang baik untuk saling

> Mohammad Fauzan Ni’ami, (2021) “ Potret Relasi Suami Istri

Jamaah Mentaok Kotagede dalam Kajian Social Exchange”, AL-HUKAMA:
The Indonesian Journal of Islamic Family Law, Vol. 11, No. 2, him. 168-

'° Nanda Himmatul Ulya, “ Pola Relasi Suami-Istri Yang Memiliki

Perbedaan Status Sosial di Kota Malang”, De Jure: Jurnal Hukum dan
Syari’ah, Vol. 9, No. 1, (2019), hal. 53-62.
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memahami demi menciptakan keluarga harmonis.!” Pola
relasi yang beragam juga ditemukan oleh Musyafa
Mubarok pada pasangan pedagang di Purwokerto, yang
menunjukkan pola head complement, pola senior-junior
partner, dan pola equal partner. Dalam praktiknya, pola
senior-junior mendominasi, di mana istri tetap
membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangga,
yang pada akhirnya membantu ketahanan keluarga.™®
Selanjutnya Rakhma Annisa Putri mengkaji pola relasi
wanita karir dengan strategi menjaga keharmonisan
melalui pembagian waktu, komunikasi terbuka, dan
perencanaan aktivitas keluarga.'®

Konteks penelitian yang kedua mengkaji peran
ganda istri meliputi faktor dan implementasinya,
termasuk meliputi kajian yang menyoroti dampak dari
peran ganda (double burden) serta perspektif Hukum
Islam terhadap peran ekonomi perempuan. Penelitian

oleh Fera Dwi Astuti dkk mengkaji gambaran mengenai

7 Bahdatul Nur Laili dan Muhammad Holid, (2024) « Pola Relasi

Gender Di Kalangan Pekerja Migran Indonesia: Studi Kasus Keluarga
Pekerja Madura di Malaysia”, ASA: Jurnal Kajian Hukum Keluarga Islam,
Vol.6 No.2, hal. 1-11.

'8 Musyafa Mubarok, “ Pola Relasi Suami Istri Dalam Pemenuhan

Hak Dan Kewajiban Pada Paguyuban Pedagang Kaki Lima Pasirmuncang
Di Menara Teratai Purwokerto”, Skripsi, (Purwokerto: Fakultas Syariah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2024).

19 Rakhma Annisa Putri, “ Strategi Pasangan Suami Istri Dalam

Menjaga Keharmonisan Keluarga Wanita Karir”, Skripsi, (Surakarta:
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2019).
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perempuan yang berkarir maupun berperan sebagai ibu
rumah tangga kerap terperangkap dalam konstruksi
gender yang terbatas. Kondisi ini menimbulkan benturan
peran bagi perempuan antara tuntutan profesional dan
tanggung jawab domestik. Kesadaran akan konstruksi
gender yang dibangun media memungkinkan perempuan
untuk mendorong representasi yang lebih setara.?’
Selanjutnya penelitian Ulya Shafa Firdausi mengkaji
mengenai pola pemenuhan hak serta kewajiban dalam
rumah tangga yang dilakukan melalui pembagian peran
yang proporsional. Baik suami maupun istri memiliki
tanggung jawab dalam mencari nafkah, sementara suami
juga berperan dalam mengurus kebutuhan domestik,
mendidik serta merawat anak, dan mengelola keuangan
keluarga. Fenomena pekerja migran menunjukkan
adanya prinsip kesetaraan sekaligus keadilan gender.?!
Ni’mah dkk dalam penelitiannya peran ganda wanita
berdasarkan perspektif gender. Dalam penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa secara fundamental

hukum Islam tidak menentang peran ekonomi

20 Fera Dwi Astuti, Asropah, and Senowarsito, “Representasi Wanita

Karier Dan lbu Rumah Tangga dalam Media Massa (Sebuah Analisis
Wacana Kritis Model Sara Mills),” Jurnal Parafrasa: Bahasa, Sastra Dan
Pengajaran, Vol. 6:2 (November 2024): him.23-28.

?! Ulya Shafa Firdausi, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan

Keluarga Pekerja Migran Dalam Membangun Keluarga Harmonis Perspektif
Gender Dan Magasid Syariah Jasser Auda (Studi Di Desa Turi, Kecamatan
Jetis, Kabupaten Ponorogo)”, Tesis, (UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG, 2023).
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perempuan, meskipun dalam praktiknya kerap
mengadapi hambatan berupa norma sosial dan
penafsiran patriarkal yang tidak sepenuhnya selaras
dengan prinsip keadilan dalam Islam.?? Kajian Ayu dan
Rini menunjukkan bahwa peran ganda perempuan karier
dapat memengaruhi dinamika keluarga, khususnya pada
perempuan yang bekerja di sektor tenaga kesehatan.
Beban peran tersebut berpotensi menimbulkan stres
yang tampak melalui gejala fisik dan penurunan kinerja,
seperti sakit kepala, tekanan darah meningkat, dan
produktivitas kerja yang menurun. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian lain yang menyatakan
bahwa stres kerja berkaitan dengan faktor fisiologis,
psikologis, dan perilaku. Sementara itu, konflik peran
ganda dapat dipengaruhi oleh dimensi strain-based
conflict, behavior-based conflict, dan time-based
conflict.?® Selanjutnya Eli dkk, mengkaji mengenai
peran ganda istri pekerja di desa Siwarak, yang
berdampak pada terjadinya konflik termasuk kesulitan

menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan keluarga.

2 Ni’mah et al., “Beban Ganda Dan Keadilan Gender : Analisis

Hukum Syariah Terhadap Peran Perempuan Sebagai Pencari Nafkah,”
JALHu:Jurnal Al Mujaddid Humaniora, Vol. 11:1 (April 2025): him.73-81,
https://doi.org/https://doi.org/10.58553/jalhu.

% Ayu Mustika Handayani dan Rini Mustikasari Kurnia Pratama,

“Konflik Peran Ganda Wanita Karir dalam Keluarga Career [Women
Multiple Role Conflict in the Family],” PROMOTIF:Jurnal Kesehatan
Masyarakat, Vol. 12:2 (Desember 2022): him.131-34,
https://doi.org/https://doi.org/10.56338/promotif.v12i2.3091.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ibu-yang
bekerja sebagai pekerja konstruksi di Desa Siwarak
mengalami konflik yang berkaitan dengan waktu dan
tekanan, yang ditandai dengan ketidakmampuan untuk
meluangkan waktu antara dua peran mereka karena
pekerjaan yang dilakukan cukup berat.?* Kemudian
Sofia dan Achiriah dalam penelitiannya mengkaji
mengenai adanya konflik komunikasi akibat beban
ganda yang ditanggung oleh istri. Temuan penelitian
tersebut menunjukkan bahwa konflik komunikasi dalam
keluarga berkaitan dengan terbatasnya ruang komunikasi
yang dimiliki perempuan dengan suami dan anak.
Perempuan yang memikul beban ganda sering
mengalami kesulitan dalam membangun komunikasi
yang intens karena harus membagi waktu antara
pekerjaan di ranah profesional, tanggung jawab
domestik, dan interaksi dengan anggota keluarga.?® Dan
terakhir ~ Andi  Sandriani  dalam  penelitiannya

menyimpulkan bahwa konflik peran ganda dipengaruhi

2 Eli Suci Pratiwi, Ismi Darmastuti, and Zelika Nidya Damarani,

“Konflik Peran Ganda Pada Perempuan yang Bekerja (Studi Fenomenologi
Pada Keluarga Buruh Bangunan Di Desa Siwarak),” Diponegoro Journal of
Management, Vol. 13:3 (2024): him.1-8, http://ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/management.

% Sofia Nurhaliza dan Achiriah, “Konflik Komunikasi Peran Ganda
(Double Burden) Perempuan (Studi Kasus : Masyarakat Desa Sumber Melati
Diski Kabupaten Deli Serdang),” Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika
Dan  Komunikasi, Vol. 52 (Mei  2024): him.1893-1901,
https://doi.org/10.35870/jimik.v5i2.768.
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oleh kuatnya budaya patriarki, durasi kerja yang
panjang, serta beratnya tuntutan domestik yang tetap
dibebankan kepada perempuan. Kondisi tersebut
berdampak pada relasi suami istri dan memicu tekanan
emosional. Ketimpangan dalam pembagian pekerjaan
tersebut menjadi salah satu faktor utama munculnya
ketegangan, sehingga dukungan pasangan dan
komunikasi efektif sangat penting.?

Penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan
bagaimana peran ganda perempuan serta pola
pemenuhan hak dan kewajiban yang dibentuk oleh
keluarga pekerja di Desa Sarimulyo, Banyuwangi. Oleh
karena itu, kajian yang dibahas akan fokus kepada
penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut. Studi
sebelumnya menitikberatkan pada cara mewujudkan
keseimbangan hak dan tanggung jawab antara pasangan
dengan mendistribusikan peran secara proporsional.
Selain itu, terdapat kajian yang berfokus pada faktor
penyebab, konflik dan transformasi peran ganda
perempuan, hingga perspektif gender dan magashid
syariah. Ada juga yang menyoroti peran ganda
perempuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan

keluarga. Namun demikian, Kkajian-kajian tersebut

% Andi Sadriani, “Konflik Peran Ganda Dan Keharmonisan Rumah
Tangga: Studi Kasus Pada Wanita Karir Di Kota Makassar,” EDUSOS:
Jurnal Edukasi Dan llmu Sosial, Vol.1:2 (Desember 2024): him.38-45,
https://doi.org/10.62330/edusos.v1i02.178.
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umumnya masih berorientasi pada dampak-dampak
yang muncul dari peran ganda, baik dalam bentuk beban
maupun Kkontribusi terhadap fungsi ekonomi rumah
tangga.

Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu,
fokus kajian dalam penelitian ini diarahkan untuk
memahami alasan di balik stabilitas rumah tangga dalam
keluarga pekerja, khususnya dalam konteks istri yang
menjalankan peran ganda. Penelitian ini tidak hanya
ingin mengungkap apa yang terjadi dalam pembagian
peran dan tanggung jawab, tetapi lebih jauh ingin
mengeksplorasi bagaimana pola relasi terbentuk dan
mengapa pola tersebut mampu menjaga stabilitas rumah
tangga. Penekanan tidak hanya diletakkan pada aspek
peran, tetapi juga pada pola komunikasi, nilai-nilai
bersama, serta kesepahaman dalam menjalankan fungsi
rumah tangga. Hal ini menjadi kontribusi baru yang
belum banyak diungkap dalam  kajian-kajian
sebelumnya.

. Kerangka Teori

Penelitian ini berangkat dari adanya pergeseran
peran suami dan istri dalam keluarga pekerja. Perubahan
sosial dan ekonomi di era sekarang telah mendorong
banyak perempuan untuk turut berperan dalam sektor
publik, tidak hanya sebagai pencari nafkah tambahan,

tetapi juga sebagai pencari nafkah utama dalam rumah
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tangga. Fenomena tersebut melahirkan adanya peran
ganda perempuan, yakni menjalankan peran domestik
sebagai istri dan ibu, sekaligus menjalankan fungsi
produktif sebagai pekerja. Dalam konteks keluarga
pekerja, peran ganda berpotensi menimbulkan
ketimpangan dalam pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri, apabila tidak disertai dengan pembagian
peran yang adil, komunikasi yang baik, dan kesadaran
untuk saling membantu, dan jika tidak ditangani secara
tepat, berpotensi mengganggu kestabilan rumah
tangga.”’

Berbagai studi sebelumnya umumnya menyoroti
beban ganda, konflik peran, atau ketimpangan gender
dalam pembagian kerja domestik. Namun, dalam
konteks tertentu, ditemukan adanya keluarga pekerja
yang tetap menunjukkan tingkat stabilitas rumah tangga
yang kuat, meskipun istri menjalani peran ganda secara
terus-menerus. Fenomena inilah yang menjadi titik
masuk utama dalam penelitian ini: bagaimana pola relasi
rumah tangga terbentuk dan mengapa rumah tangga
tersebut tetap stabil di tengah dinamika peran ganda

istri?

2" Nina Nurmila, “KUPI Approach to Qur’an and Hadith Re-
Interpretation,” African Journal of Gender and Religion.Vol. 31, No 1
(2025).
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Fenomena tersebut menjadi penting dalam
penelitian ini karena keluarga pekerja di Desa Sarimulyo
menunjukkan realitas yang menarik. Istri yang bekerja
sebagai buruh pabrik tetap menghadapi tuntutan
domestik, tetapi kondisi tersebut tidak selalu berujung
pada konflik rumah tangga yang berkelanjutan.
Sebaliknya, dalam beberapa keluarga ditemukan adanya
upaya negosiasi peran, pembagian tanggung jawab,
pengelolaan finansial bersama, serta manajemen konflik
yang dilakukan melalui komunikasi dan kesadaran
pasangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
melihat peran ganda istri sebagai sumber masalah, tetapi
juga sebagai alternatif untuk memahami bagaimana
relasi suami istri pekerja membentuk pola pemenuhan
hak dan kewajiban secara lebih fleksibel dan
kontekstual.

Kemudian, untuk membaca fenomena tersebut,
penelitian  ini  menggunakan mubadalah sebagai
kerangka teori wutama. Fagihuddin Abdul Kodir
menggagas mubadalah sebagai cara pandang yang
memposisikan laki-laki dan perempuan sebagai subjek
yang setara dalam menerima pesan-pesan keagamaan
dan menjalankan tanggung jawab kehidupan. Secara
konseptual, mubadalah berangkat dari prinsip kesalingan
yang menempatkan dua pihak dalam relasi timbal balik,

di mana keduanya memiliki hak, kewajiban, peran, dan
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tanggung jawab secara seimbang.?® Dalam konteks relasi
suami istri, mubadalah menolak pemahaman yang
menempatkan salah satu pihak sebagai pusat
kepentingan dan pihak lain sebagai pelengkap semata.
Mubadalah menegaskan bahwa suami dan istri
merupakan subjek yang sama-sama berhak memperoleh
kemaslahatan dan sama-sama berkewajiban
menghadirkan kebaikan dalam kehidupan keluarga.”®
Mubadalah dalam penelitian ini cukup relevan
karena persoalan utama yang dikaji adalah pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri pekerja. Relasi hak dan
kewajiban dalam keluarga tidak dapat dipahami secara
kaku, terutama ketika istri turut menjalankan peran
ekonomi di luar rumah. Dalam situasi demikian,
pembacaan terhadap kewajiban nafkah, kerja domestik,
pengasuhan anak, pelayanan pasangan, pengelolaan
keuangan, dan pengambilan keputusan keluarga perlu
didasarkan pada prinsip kesalingan. Artinya, ketika istri
ikut  berkontribusi dalam pemenuhan  kebutuhan
ekonomi keluarga, maka suami juga berkontribusi dalam

penyelesaian tugas domestik, pengasuhan, dan dukungan

8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah ..., 2nd ed.
(IRCiSoD, 2019), hal. 59.

# Fagihuddin Abdul Kodir, Figh Al-Usrah al-Mubadalah:
Membangun Relasi Suami Istri Yang Saling Menyayangi Dan Menghormati
(ISIF, 2019).

21



emosional sesuai dengan kemampuan, kesepakatan,
serta kebutuhan keluarga.®

Secara garis besar, Fagihuddin menyebutkan
bahwa konsep mubadalah dibangun atas 3 prinsip utama
yang saling berkaitan, yaitu kesalingan, keadilan, dan
kemitraan. Ketiga prinsip ini digunakan sebagai pisau
analisis untuk membaca praktik pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri pekerja di Desa Sarimulyo.

Pertama, prinsip  kesalingan.  Kesalingan
merupakan adanya hubungan timbal balik antara suami
dan istri dalam memenuhi hak dan kewajiban keluarga.
Dalam prinsip ini, hak dan kewajiban tidak dipahami
sebagai beban sepihak, tetapi sebagai tanggung jawab
yang ditanggung bersama. Apabila istri turut membantu
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga melalui
pekerjaannya di luar rumah, maka suami juga perlu
mengambil  bagian dalam pekerjaan  domestik,
pengasuhan anak, dan dukungan emosional. Kesalingan
tidak selalu berarti pembagian peran yang sama persis,
melainkan adanya kesadaran untuk saling memahami,
saling membantu, dan saling meringankan beban
pasangan sesuai dengan kondisi masing-masing.*

Kedua, prinsip keadilan. Keadilan dalam
mubadalah tidak hanya dipahami sebagai persamaan

%0 Ibid, him. 202-203.
%1 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah..., hal. 59-60.
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antara suami dan istri, tetapi sebagai pembagian peran
dan tanggung jawab yang proporsional, tidak
diskriminatif, serta tidak menimbulkan beban berlebih
pada salah satu pihak. Dalam konteks keluarga pekerja,
prinsip keadilan digunakan untuk menilai apakah
keterlibatan istri dalam sektor ekonomi diimbangi
dengan perubahan pembagian kerja domestik di dalam
keluarga. Dengan prinsip ini, praktik suami membantu
pekerjaan rumah tidak cukup dibaca sebagai bentuk
kebaikan personal semata, tetapi perlu dianalisis apakah
bantuan tersebut benar-benar mengurangi beban ganda
istri dan menghadirkan keseimbangan dalam pemenuhan
hak dan kewajiban keluarga.** KUPI memberikan
pendekatan keadilan yang lebih nyata dalam relasi
keluarga yang disebut dengan prinsip keadilan hakiki
bagi perempuan. Prinsip tersebut mengembangkan
konsep keadilan sebagai kritik terhadap keadilan formal
yang hanya  menekankan persamaan tanpa
mempertimbangkan pengalaman nyata perempuan,
sebagaimana ditegaskan oleh Nur Rofiah.®*® Karena

perempuan mengalami pengalaman biologis dan sosial

% Fagihuddin Abdul Kodir dkk., “Maqasid Cum-Mubadalah

Methodology of KUPI: Centering Women’s Experiences in Islamic Law for
Gender-Just Figh,” Al-lhkam: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial 19, No 2,
hal. 519-545.

% Nur Rofiah dkk., “The Traces of Qur’anic Women’s Hakiki

Justice Interpretation in KUPI’s Fatwas,” PALASTREN: Jurnal Studi
Gender Vol. 17:1 (2024), him. 1-22.
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yang khas, KUPI memaknai keadilan sebagai prinsip
yang berpijak pada realitas hidup dan perlindungan
terhadap pihak yang paling rentan menanggung dampak
suatu norma.

Ketiga, prinsip kemitraan. Kemitraan bermaksud
agar relasi suami istri sebagai kerja sama antara dua
subjek yang saling menghormati, bukan sebagai
hubungan dominasi antara pihak yang memerintah dan
pihak yang diperintah. Dalam prinsip ini, suami dan istri
ditempatkan sebagai mitra hidup yang bersama-sama
mengelola rumah tangga, mengambil keputusan,
menyelesaikan konflik, dan mengupayakan
kesejahteraan keluarga. Kemitraan terlihat dalam proses
musyawarah, keterbukaan finansial, kesepakatan
mengenai pekerjaan istri, pembagian tanggung jawab
domestik, pengasuhan anak, dan cara pasangan
menyelesaikan persoalan rumah tangga. Dengan
demikian, kemitraan menjadi dasar untuk melihat
apakah relasi suami istri pekerja di Desa Sarimulyo
berjalan secara dialogis dan kerja sama, atau masih
mempertahankan pola dominasi dan otoritas salah satu
pihak.>*

Ketiga prinsip tersebut digunakan untuk

menganalisis tiga aspek utama dalam penelitian ini.

% Abdul Kodir, Figh Al-Usrah al-Mubadalah: Membangun Relasi
Suami Istri Yang Saling Menyayangi Dan Menghormati.
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Pertama, pembagian kerja domestik dan pengasuhan
anak dianalisis melalui prinsip kesalingan dan keadilan,
yaitu sejauh mana suami dan istri saling mengambil
peran dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga
serta mencegah beban ganda yang timpang bagi istri.
Kedua, pengelolaan finansial dan pengambilan
keputusan keluarga dianalisis melalui prinsip kemitraan
dan kesalingan, yaitu sejauh mana pasangan
membangun kepercayaan, transparansi, dan musyawarah
dalam  mengatur  kebutuhan keluarga. Ketiga,
manajemen konflik dan pemeliharaan keharmonisan
dianalisis melalui prinsip keadilan dan kemitraan, yaitu
sejauh mana pasangan menyelesaikan konflik dengan
cara yang tidak menekan salah satu pihak serta tetap
menjaga martabat, kenyamanan, dan kesejahteraan
bersama.

Dengan demikian, mubadalah dalam penelitian
ini tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif
tentang relasi ideal suami istri, tetapi juga sebagai alat
analisis untuk membaca praktik sosial keluarga pekerja.
Kerangka ini memungkinkan penelitian untuk melihat
apakah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di
Desa Sarimulyo telah berjalan secara timbal balik,
proporsional, dan partisipatif. ~Melalui  prinsip
kesalingan, keadilan, dan kemitraan, penelitian ini

berupaya menjelaskan bagaimana keluarga pekerja
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membangun stabilitas dan keharmonisan rumah tangga,
serta berupaya untuk saling memenuhi hak dan
kewajiban satu sama lain di tengah peran ganda istri,
sekaligus menguji sejauh mana stabilitas tersebut benar-
benar mencerminkan relasi yang setara dan adil dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam.
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah diperlukan metode
untuk proses pencarian kebenaran ilmu yang
memerlukan banyak tahapan penelitian dan tindakan
yang sistematis, kritis, dan disiplin.*®> Metode penelitian
ini diperlukan sebagai pedoman dalam melaksanakan
penelitian secara sistematis, terarah, dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga permasalahan yang
dikaji dapat dijelaskan secara akurat. Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Tulisan ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), yang data dan
informasinya diperoleh secara langsung melalui
proses pengumpulan data di lokasi penelitian.
Penelitian lapangan dilakukan dengan studi yang

mendalam, rinci, serta mencakup keseluruhan

% Dr. Herman, M.A dkk, Metodologi Penelitian, 1st ed., 3 (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2016).
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terhadap objek tertentu.*® Tujuan utamanya
adalah meneliti kasus secara spesifik melalui
pengamatan langsung dan mengumpulkan data
yang relevan. Dalam hal ini peneliti terjun
langsung ke lokasi penelitian yang terletak di
Desa Sarimulyo, Kecamatan Cluring,
Banyuwangi, Jawa Timur.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data, menjelaskan temuan secara
sistematis, = dan  menganalisisnya  untuk
memperoleh kesimpulan. 3" Dalam definisi lain,
deskriptif-analitis merupakan pendekatan yang
digunakan untuk menjelaskan data kualitatif,
seperti kata-kata, gambar, dan perilaku. Data
tersebut tidak disajikan dalam bentuk angka
statistik, tetapi diuraikan secara naratif untuk
menunjukkan kondisi sosial yang diteliti.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan metode

analisis deskriptif yaitu analisis data dengan cara

% J. W Creswell, “Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih
Diantara Lima Pendekatan” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.135.
3" Zainudin Ali, “Metode Penelitian Hukum,” Edisi I (Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), him.106.
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya. Melalui
metode tersebut, data dalam penelitian ini
dianalisis dengan pendekatan sosio-legal, yaitu
pendekatan yang digunakan untuk memahami
persoalan penelitian dengan mengaitkannya pada
aspek hukum sekaligus realitas empiris yang
hidup dalam masyarakat. Pendekatan ini
memposisikan hukum sebagai bagian dari sistem
sosial yang berhubungan dengan berbagai faktor
sosial lainnya, bukan hanya sebagai norma
norma yang berdiri sendiri secara teoritis.®
Tujuan digunakannya pendekatan sosio-legal
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana hukum bekerja dalam kehidupan
sehari-hari dan bagaimana hubungan hukum
dengan konteks kemasyarakatan
4. Sumber Penelitian
Sumber data yang penulis gunakan terdiri
dari dua kategori, yaitu data primer dan

sekunder.

% Febrian and Adrian Nugraha, “Kajian Socio-Legal Tanggung
Jawab Lingkungan Hidup Perusahaan Berdasarkan Persepsi Masyarakat,”
Mimbar Hukum, Vol.26:3 (Oktober 2014): him.411,
https://doi.org/https://doi.org/10.22146/jmh.16033.
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a. Data Primer adalah data yang diperoleh
langsung oleh peneliti dari sumber
pertama, seperti individu atau
kelompok.®*  Data primer  dalam
penelitian ini adalah hasil observasi dan
wawancara Yyang dilakukan kepada
keluarga pekerja dari tokoh agama, tokoh
pemuda, tokoh tokoh penting, dan
keluarga pekerja yang terlihat stabil dan
harmonis vyang terletak di Desa
Sarimulyo, Kecamatan Cluring,
Banyuwangi, Jawa Timur.

b. Data sekunder merupakan data pelengkap
yang digunakan untuk memperkuat dan
menjelaskan ~ data  utama  dalam
penelitian.”® Sumber data ini dapat
berasal dari literatur, dokumen, catatan,
arsip, maupun bahan tertulis lain yang
relevan, baik yang tersedia secara terbuka
maupun tidak dipublikasikan secara luas.
Untuk memperoleh data tersebut, peneliti

menelusuri  berbagai sumber melalui

¥ Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), him.98.

%0 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006), him.31.
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perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip,

serta membaca referensi yang berkaitan

dengan permasalahan penelitian.
5. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik  purposive  sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu
yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan
penelitian.**  Teknik ini digunakan karena
penelitian ini tidak bertujuan mengambil
informan secara acak, melainkan memilih
informan  yang dinilai  paling relevan,
mengetahui, mengalami, dan mampu
memberikan informasi mendalam mengenai
praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri pekerja di Desa Sarimulyo.

Penerapan teknik purposive sampling
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap. Pertama, peneliti mendatangi pemerintah
setempat, yaitu kepala desa dan kepala dusun,
untuk memperoleh informasi awal mengenai
keluarga pekerja di Desa Sarimulyo. Pada tahap

ini, peneliti menanyakan jumlah keluarga yang

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(CV Alfabeta, 2017).
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istrinya bekerja sebagai buruh pabrik dan
suaminya juga bekerja. Berdasarkan keterangan
pemerintah setempat, terdapat sekitar 40 sampai
50 keluarga yang memenuhi gambaran awal
sebagai keluarga pekerja.

Kedua, dari data awal tersebut peneliti
melakukan penyaringan kembali berdasarkan
kriteria yang sesuai dengan fokus penelitian.
Kriteria tersebut meliputi pasangan suami istri
yang sama-sama bekerja, istri bekerja sebagai
buruh pabrik, rumah tangga relatif stabil, serta
memiliki pengalaman dalam menegosiasikan
pemenuhan hak dan kewajiban keluarga. Selain
itu, peneliti juga mempertimbangkan pengaruh
sosial-kemasyarakatan yang dimiliki  oleh
masing-masing keluarga. Pertimbangan ini
digunakan karena informan yang memiliki
keterlibatan sosial di masyarakat dinilai mampu
memberikan keterangan yang lebih reflektif,
terbuka, dan relevan mengenai dinamika
keluarga pekerja di Desa Sarimulyo.

Ketiga, berdasarkan proses penyaringan
tersebut, peneliti menetapkan enam pasangan
suami istri sebagai informan utama. Keenam
pasangan tersebut dipilih karena selain

memenuhi kriteria sebagai keluarga pekerja,
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masing-masing juga memiliki posisi atau
pengaruh sosial tertentu dalam masyarakat,
seperti tokoh pemuda, tokoh pemudi, ketua RT,
guru, dan tokoh masyarakat. Dengan demikian,
enam pasangan informan dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai representasi substantif
yang dapat menggambarkan dinamika utama dari
sekitar 40 sampai 50 keluarga pekerja yang ada
di desa tersebut bukan sebagai representasi
statistik dari seluruh keluarga pekerja di Desa
Sarimulyo.
6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik
yang dipakai untuk mengumpulkan informasi
penelitian. Teknik pengumpulan data menjadi
bagian penting dalam penelitian karena data
merupakan unsur utama yang dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan penelitian. Apabila
teknik pengumpulan data tidak dipahami dengan
baik, maka data yang diperoleh berpotensi tidak
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.*?
Metode penelitian data yang penulis gunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

*2 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif
Rancangan Penelitian,” Cet. I1I
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him.208.
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a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
melalui interaksi langsung antara peneliti
dan informan. Melalui proses tersebut,
peneliti mengajukan pertanyaan untuk
memperoleh keterangan yang relevan
dengan fokus penelitian secara terarah
dan sistematis.*

b. Observasi

Observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan secara langsung dan
sistematis terhadap aktivitas manusia,
serta kondisi lingkungan tempat aktivitas
tersebut berlangsung. Melalui observasi,
peneliti dapat memperoleh fakta lapangan
secara alami sehingga, observasi menjadi
bagian ~ penting  dalam  penelitian
lapangan, terutama untuk memahami

perilaku dan situasi sosial secara

* Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian
Hukum” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), him.161.

33



langsung.** Pada prinsipnya, observasi
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung objek, peristiwa, atau situasi
sosial yang relevan dengan penelitian.
Teknik ini membantu peneliti
memperoleh gambaran faktual dari
lapangan sebagai dasar untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
7. Metode Analisis Data
Peneliti menggunakan metode analisis
data model deskriptif kualitatif yaitu metode
yang menganalisis dengan menjelaskan atau
menggambarkan mengenai  peraturan  yang
berlaku yang dikaitkan dengan kenyataan yang
terjadi di masyarakat sehingga menghasilkan
kesimpulan yang baik, jelas dan terstruktur.

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini dibagi ke dalam lima
bab agar uraian pembahasan dapat tersaji secara runtut

dan mudah dipahami, sebagai berikut:

* Warner Oswald & Schoepfle G. Mark, “Systematic Fieldwork:
Ethnographic Analysis and Data Management,” Journal of Ethnographic
Analysis and Data Management 1 (1987): him.1-15.

34



Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Melalui bab ini, pembaca memperoleh gambaran
mengenai dasar, fokus, dan arah penelitian.

Bab kedua, membahas kerangka teori yang
menjadi landasan analisis. Bab ini akan menguraikan
secara mendalam konsep mubadalah dalam hukum
Islam, termasuk dimensi ontologis dan figih Klasik
sebagai pendukungnya. Selain itu, bab ini juga
membahas konsep dasar hak dan kewajiban suami istri,
yang menjadi landasan teoritis untuk membedah
interaksi dan relasi gender dalam praktik perkawinan.

Bab ketiga, tentang gambaran umum dan data
lapangan, berisi deskripsi lokasi penelitian di Desa
Sarimulyo, Banyuwangi, serta penyajian hasil observasi
dan wawancara mendalam dengan pasangan suami istri
pekerja mengenai praktik pemenuhan hak dan
kewajiban, serta pembagian peran publik dan domestik
di antara mereka.

Bab keempat, menguraikan analisis dan hasil
temuan lapangan dengan menggunakan kerangka teori
yang telah ditetapkan. Analisis difokuskan pada bentuk
implementasi prinsip mubadalah pada suami istri

pekerja, serta mengupas interaksi, konflik, dan
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harmonisasi antara peran mencari nafkah dan peran
mengurus rumah tangga dalam keluarga pekerja Desa
Sarimulyo.

Bab kelima, merupakan penutup dalam
penelitian yang berisi kesimpulan dari penelitian serta
peneliti  mencantumkan beberapa saran sebagai

rekomendasi ilmiah.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data-data yang telah dihimpun,
dipaparkan, dan dianalisis, penelitian ini menyimpulkan
dua hal berikut.

Pertama, pola pemenuhan hak dan kewajiban
pasangan suami istri pekerja di Desa Sarimulyo
berlangsung  secara  negosiatif,  fleksibel, dan
kontekstual. Pola tersebut terbentuk karena istri tidak
hanya menjalankan peran domestik, tetapi juga ikut
bekerja di ruang publik sebagai buruh pabrik untuk
membantu kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam kondisi
demikian, pemenuhan hak dan kewajiban tidak lagi
dapat dijalankan secara kaku sebagaimana pola
tradisional, yang menempatkan suami hanya sebagai
pencari nafkah dan istri hanya sebagai pengelola rumah
tangga. Keluarga pekerja di Desa Sarimulyo
membangun penyesuaian melalui pembagian tugas
domestik, kepercayaan dalam pengelolaan finansial,
musyawarah dalam pengambilan keputusan, serta
komunikasi dalam mengelola konflik keluarga.

Negosiasi  peran  tersebut tidak  selalu
menghasilkan pembagian kerja yang sama pada setiap
keluarga. Pada sebagian keluarga, istri tetap menjadi

pihak utama yang menyiapkan kebutuhan rumah tangga,
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sementara suami mengambil peran untuk membantu
ketika istri bekerja, lelah, atau ketika pekerjaan rumah
belum selesai. Bentuk bantuan itu tampak dalam
pekerjaan seperti memasak, mencuci, membersihkan
rumah, menjemput anak, atau memberi kesempatan
kepada istri untuk beristirahat. Pada aspek finansial,
mayoritas suami tetap menjalankan kewajiban nafkah
dan mempercayakan pengelolaan keuangan kepada istri,
sedangkan pada keluarga tertentu pengelolaan finansial
dilakukan bersama atau dikelola masing-masing secara
terbuka. Dalam pengambilan keputusan, musyawarah
menjadi pola yang umum dilakukan, meskipun pada
beberapa keluarga keputusan akhir masih berada pada
suami. Sementara itu, konflik rumah tangga tidak hilang
sepenuhnya, tetapi dikelola melalui komunikasi, saling
memahami kondisi lelah, dan dukungan emosional.
Dengan demikian, stabilitas dan keharmonisan keluarga
pekerja di Desa Sarimulyo tercipta melalui kesalingan
pembagian peran dan tanggung jawab secara adil dan
setara. Pola pemenuhan hak dan kewajiban yang
terbentuk tidak sepenuhnya meninggalkan struktur lama,
tetapi juga tidak sepenuhnya mempertahankan
pembagian peran tradisional. Istri masih sering dipahami
sebagai penanggung jawab utama pekerjaan domestik,
tetapi suami mulai mengambil bagian dalam pekerjaan

rumah, pengasuhan, pengelolaan keuangan, dan
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penyelesaian persoalan keluarga. Pola inilah yang
membuat pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga
pekerja Desa Sarimulyo dapat disebut negosiatif, karena
dibangun melalui kesepakatan dan kebiasaan; fleksibel,
karena menyesuaikan kondisi masing-masing keluarga;
dan kontekstual, karena dipengaruhi oleh pekerjaan, usia
pernikahan, pengalaman keluarga, serta kesadaran sosial
pasangan.

Kedua, implementasi prinsip Mubadalah dalam
keluarga pekerja Desa Sarimulyo tampak melalui
hadirnya kesalingan, keadilan, dan kemitraan dalam
praktik rumah tangga. Kesalingan tampak ketika suami
tidak hanya menerima kontribusi ekonomi istri, tetapi
juga ikut meringankan pekerjaan domestik dan
pengasuhan. Keadilan tampak ketika istri dipercaya
mengelola keuangan keluarga, diberi ruang atas
penghasilannya, dan dilibatkan dalam keputusan
keluarga. Kemitraan  tampak  ketika ~ pasangan
menyelesaikan konflik melalui komunikasi, empati, dan
kesediaan untuk saling memahami keadaan masing-
masing. Praktik tersebut membuat suami dan istri
menempatkan dirinya sebagai subjek dan pihak yang
sama-sama berupaya memenuhi kewajiban agar rumah
tangga tetap stabil.

Meskipun demikian, implementasi mubadalah

pada enam keluarga tersebut tidak berada pada tingkat
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yang sama. Lima keluarga, yaitu keluarga W dan S, SW
dan NS, K dan S, SM dan KA, serta NM dan B, lebih
tepat disebut menerapkan mubadalah secara praksis-
negosiatif. Disebut praksis karena prinsip kesalingan,
keadilan, dan kemitraan benar-benar tampak dalam
tindakan sehari-hari, seperti suami membantu pekerjaan
rumah, memberi nafkah, mendukung istri bekerja,
melibatkan istri dalam musyawarah, dan meredam
konflik melalui komunikasi. Disebut negosiatif karena
praktik tersebut masih banyak bergantung pada keadaan
tertentu serta kesadaran tertentu, seperti ketika istri
lelah, sakit, bekerja lembur, atau ketika ada pekerjaan
rumah yang belum selesai. Pada keluarga-keluarga
tersebut, peran suami sudah membantu mengurangi
beban istri, tetapi kerja domestik masih sering dipahami
sebagai tugas utama istri. Oleh karena itu, praktik
mubadalah yang tampak belum sepenuhnya mengubah
cara pandang dasar mengenai pembagian peran suami
dan istri dalam keluarga.

Di antara lima keluarga tersebut, keluarga NM
dan B menunjukkan bentuk praksis-negosiatif yang
lebih kuat pada aspek finansial. Suami tidak hanya
menyerahkan pengelolaan keuangan kepada istri, tetapi
juga ikut mengambil bagian dalam pengelolaan finansial
setelah istri bekerja. Sikap ini menunjukkan adanya

kesadaran bahwa beban istri tidak hanya berupa
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pekerjaan fisik, tetapi juga beban pikiran dalam
mengatur kebutuhan rumah tangga. Namun, keluarga ini
tetap termasuk praksis-negosiatif karena pemahaman
mengenai kerja domestik masih belum sepenuhnya
dilepaskan dari tanggung jawab utama istri. Berbeda
dari keluarga Y dan AM yang paling mendekati
implementasi mubadalah secara transformatif. Pola
tersebut tampak karena pembagian peran dalam keluarga
tidak hanya didasarkan pada bantuan suami kepada istri,
tetapi pada pemahaman bahwa rumah tangga adalah
tanggung jawab bersama. Pada keluarga ini, pekerjaan
domestik, pengasuhan anak, komunikasi, pengelolaan
finansial, dan pengambilan keputusan tidak dilekatkan
secara mutlak kepada salah satu pihak. Suami tetap
menjalankan kewajiban nafkah, tetapi juga memberi
otonomi kepada istri atas penghasilannya sendiri. Suami
juga tidak menuntut istri untuk selalu memasak atau
menyelesaikan pekerjaan rumah Kketika istri lelah,
bahkan mengambil alih pekerjaan domestik dan
pengasuhan ketika istri sakit. Dalam hal ini, relasi suami
istri tidak berhenti pada pola “suami membantu
pekerjaan istri”, tetapi telah menunjukkan pola “suami
dan istri bersama-sama mengelola tanggung jawab
keluarga”.

Perbedaan antara pola praksis-negosiatif dan

transformatif tersebut menjadi temuan penting dalam
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penelitian ini. Pada pola praksis-negosiatif, mubadalah
telah hadir sebagai praktik sosial yang nyata, tetapi
masih berada dalam batas bantuan, penyesuaian, dan
kesepakatan situasional. Pada pola transformatif,
mubadalah hadir sebagai perubahan cara pandang, yaitu
ketika tanggung jawab keluarga dipahami sejak awal
sebagai kewajiban bersama, bukan sebagai beban utama
salah satu pihak. Oleh karena itu, implementasi
mubadalah dalam keluarga pekerja Desa Sarimulyo
menunjukkan bahwa prinsip kesalingan, keadilan, dan
kemitraan dapat menjaga stabilitas keluarga pekerja,
tetapi kedalaman penerapannya sangat bergantung pada
kesadaran pasangan dalam memaknai ulang peran suami
dan istri.  Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa keluarga pekerja di Desa
Sarimulyo telah mempraktikkan nilai-nilai mubadalah
dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, tetapi
dengan pola yang berbeda. Sebagian besar keluarga
menerapkannya secara praksis-negosiatif karena masih
mempertahankan anggapan bahwa kerja domestik
merupakan tanggung jawab utama istri, meskipun suami
telah terlibat dalam membantu dan meringankan beban.
Sementara itu, keluarga Y dan AM menjadi contoh yang
paling mendekati mubadalah transformatif karena relasi
rumah tangganya dibangun melalui tanggung jawab

bersama, otonomi ekonomi, komunikasi setara, dan
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pembagian peran yang tidak menempatkan istri sebagai
pusat beban domestik. Temuan ini menegaskan bahwa
prinsip Mubadalah relevan untuk membaca dinamika
keluarga pekerja, karena mampu menunjukkan sejauh
mana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
dijalankan secara timbal balik, adil, dan bermitra dalam
kehidupan rumah tangga.
. Saran

Penelitian ini  masih  memiliki  beberapa
keterbatasan yang dapat dikembangkan oleh penelitian
selanjutnya. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada
satu kategori keluarga, yaitu pasangan suami istri
pekerja yang keduanya sama-sama bekerja, dengan istri
bekerja sebagai buruh pabrik. Fokus tersebut membuat
penelitian ini belum membandingkan secara langsung
bagaimana prinsip mubadalah diterapkan pada bentuk
keluarga lain, misalnya keluarga dengan suami bekerja
dan istri tidak bekerja, atau keluarga dengan istri bekerja
dan suami tidak bekerja. Perbandingan terhadap
beberapa pola keluarga tersebut penting untuk melihat
secara lebih kuat apakah penerapan prinsip kesalingan,
keadilan, dan kemitraan benar-benar lebih menonjol
pada keluarga yang suami dan istrinya sama-sama
bekerja, atau juga muncul dalam bentuk keluarga
lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan kajian komparatif dengan melibatkan
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beberapa tipe keluarga, agar hasil penelitian mengenai
implementasi mubadalah dalam pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri dapat dipahami secara lebih luas
dan mendalam.

Kedua, penelitian ini masih bertumpu pada
pengalaman suami dan istri sebagai informan utama.
Data yang diperoleh memang mampu menggambarkan
pengalaman langsung pasangan dalam menegosiasikan
pembagian peran domestik, pengelolaan finansial,
pengambilan keputusan, serta manajemen konflik
keluarga. Namun, penelitian ini belum melibatkan pihak
lain yang turut merasakan dampak dari pola relasi
tersebut, seperti anak, mertua, keluarga besar, tokoh
masyarakat, tokoh agama, atau lingkungan Kkerja.
Keterlibatan pihak-pihak tersebut penting sebagai
bentuk triangulasi sumber data, sehingga gambaran
mengenai kehidupan keluarga pekerja tidak hanya
berasal dari pengakuan suami dan istri, tetapi juga dapat
diuji  melalui perspektif anggota keluarga dan
lingkungan sosial yang lebih luas. Karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk melibatkan anak, guna
melihat dampak pola kerja orang tua terhadap perhatian,
pengasuhan, pendidikan, dan kedekatan emosional
keluarga. Perspektif mertua atau keluarga besar juga
dapat digunakan untuk membaca sejauh mana budaya

keluarga memengaruhi pembagian peran suami istri.
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Sementara itu, perspektif tokoh masyarakat, tokoh
agama, dan lingkungan Kkerja dapat membantu
memperkuat pemahaman mengenai bagaimana nilai
sosial, keagamaan, dan sistem kerja memengaruhi
pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga pekerja.

Selain saran akademik tersebut, penelitian ini
juga memberikan saran praktis bagi pasangan suami istri
pekerja. Keterlibatan istri dalam kerja publik sebaiknya
tidak dipahami hanya sebagai bantuan ekonomi bagi
keluarga, tetapi juga sebagai kondisi yang menuntut
adanya penyesuaian dalam pembagian peran rumah
tangga. Suami perlu memiliki kesadaran bahwa
pekerjaan domestik, pengasuhan anak, dukungan
emosional, dan pengambilan keputusan keluarga tidak
dapat dibebankan secara sepihak kepada istri.
Sebaliknya, istri juga perlu membangun komunikasi
terbuka mengenai kemampuan, kelelahan, kebutuhan,
dan batasan dirinya agar beban yang ditanggung tidak
berkembang menjadi tekanan fisik maupun emosional.
Dengan pola komunikasi yang terbuka, pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri dapat dilakukan secara lebih
adil, seimbang, dan tidak menempatkan salah satu pihak
sebagai pusat beban keluarga.

Bagi masyarakat dan tokoh sosial-keagamaan,
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bahwa

keharmonisan keluarga tidak cukup dipertahankan
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melalui nasihat normatif mengenai kewajiban suami dan
istri, tetapi juga perlu dibangun melalui kesadaran untuk
saling memahami Kkondisi nyata pasangan. Dalam
konteks keluarga pekerja, nilai kesalingan, keadilan, dan
kemitraan perlu diperkuat dalam ruang-ruang sosial
masyarakat, seperti pengajian, forum keluarga, kegiatan
PKK, majelis taklim, atau musyawarah warga. Dengan
demikian, pemahaman masyarakat mengenai peran
suami dan istri tidak berhenti pada pembagian peran
yang kaku, tetapi dapat diarahkan pada relasi keluarga
yang saling mendukung, komunikatif, dan berkeadilan.
Bagi pemerintanh desa dan pihak yang memiliki
perhatian terhadap ketahanan keluarga, penelitian ini
dapat dijadikan masukan untuk merancang program
pendampingan keluarga pekerja. Program tersebut dapat
berupa edukasi tentang pembagian peran domestik,
komunikasi keluarga, pengasuhan anak bagi orang tua
pekerja, pengelolaan keuangan rumah tangga, serta
pencegahan konflik keluarga. Program semacam ini
penting karena keluarga pekerja memiliki tantangan
khusus, terutama dalam mengatur waktu, membagi
energi, menjaga perhatian kepada anak, dan
mempertahankan komunikasi antara suami dan istri.
Dengan adanya dukungan sosial dan kelembagaan,
keluarga pekerja diharapkan tidak hanya kuat secara

ekonomi, tetapi juga mampu membangun relasi rumah
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tangga yang lebih setara, saling menghargai, dan sesuai
dengan nilai-nilai Mubadalah dalam Hukum Keluarga

Islam.
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